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mendukung berjalannya suatu 18 geantara lam adala
karyawan, peralatan kerja, lingkungan
Hal-hal tersebut perlu sekali diperhatikan agar pencapaian
tujuan dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap keadaan
karyawan yang ada pada suatu perusahaan. Dengan
memperhatikan ~ lingkungan  kerja  diharapkan  dapat
menambah semangat dalam bekerja. Apabila semangat kerja
karyawan meningkat maka otomatis produktivitas karyawan
juga akan meningkat. Apabila hal ini dapat berjalan dengan
baik maka pencapaian tujuan suatu perusahaan akan berjalan
dengan baik. Jika perusahaan ingin mendapatkan kinerja
yang maksimal, maka perusahaan harus bisa menciptkan
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ungan kerja agar bisa
e yang produktif dan inovatif. Aturan
etap harus dibuat tetapi dengan tujuan untuk menghasilkan
kinerja yang berkualitas, bukan dengan tujuan mengekang
karyawan.Lingkungan kerja diharapkan dapat menambah
semangat dalam bekerja. Apabila semangat kerja karyawan
meningkat maka otomatis produktivitas karyawan juga akan
meningkat. Apabila hal ini dapat berjalan dengan baik maka
pencapaian tujuan suatu perusahaan akan berjalan dengan
baik. Sedarmayanti (2003:124) menyatakan bahwa
lingkungan Kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik
fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. Faktor fisik
ini mencakup peralatan kerja, suhu di tempat kerja, kesesakan
dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja, sedangkan non
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fisik mencakup hubungan kerja yang terbentuk di instansi
antara atasan dan bawahan serta antara sesama karyawan.
Lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja akan
menimbulkan kepuasan kerja bagi pekerja dalam suatu
organisasi.

Selain lingkungan kerja yang kondusif, pemberian
kompensasi yang sesuai kepada karyawan merupakan hal
yang sangat penting bagi perusahaan dan karyawan.
Perusahaan akan mendapatkan karyawan yang bersedia
bekerja dan menjalankan tugas-tugas dengan baik, sedangkan
karyawan merasa pemberian  kompensasi  sebagai
penghargaan atas kerja yang telah dilaksanakan. Hubungan
tersebut akan menentukan kelangsungan hidup dan
keberhasilan perusahaan. Menurut Hani (2001:155),
kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Kg
penting bagi karyawan karena besarng
mencerminkan ukuran nilai pekerjaan k
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Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas dan menjaga kelangsungan hidup
perusahaan ini. Setiap perusahaan tidak akan pernah luput
dari hal pemberian balas jasa atau kompensasi yang
merupakan salah satu masalah penting dalam menciptakan
motivasi kerja karyawan, karena untuk meningkatkan kinerja
karyawan dibutuhkan pemenuhan kompensasi untuk
mendukung motivasi para karyawan. Dengan terbentuknya
motivasi yang kuat, maka akan dapat membuahkan hasil atau
kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang
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dilaksanakannya. Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara
Jember merupakan salah satu koperasi di Kabupaten Jember
yang bergerak dalam bidang distribusi tembakau ke beberapa
daerah di Indonesia bahkan sampai ke luar negeri. Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember memiliki 38
karyawan. Seperti perusahaan lain pada umumnya, Koperasi
Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember juga membutuhkan
karyawan dengan kinerja yang baik schingga dapat
memberikan kontribusi yang maksimal terhadap perusahaan,
sehingga koperasi ini dapat bersaing dengan koperasi-
koperasi sejenis yang ada di Kabupaten Jember. Secara
teoritis, kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, di antaranya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
kerja dan juga besaran kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan. Lingkungan kerja yang nyaman dan kebijakan
pemberian kompensasi yang adil akan meningkatkan
entrasi karyawan dalam bekerja. Namun fenomena yang

i kebersihan yang masih dirasa kurang,
yang kurang baik dan lain sebagainya,
urang nyaman dan kurang focus

gnnya. Selain itu adanya
g dikeluhkan oleh karyawan

lusan masalah
hlam penelitian
tory Research,
Pan kausal dan
melalui

dalam penelitian ini

tian ini diperoleh dari
esioner kepada karyawan
Nusantara  Jember yang

ket yang bg
asi robisnis Ta an
ikan sampel Deng

eta Prim
Sumbe@r r pada

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai
pendukung data primer. Sumber data sekunder dalam hal ini
adalah bukti-bukti tulisan (dokumentasi,jurnal-jurnal, laporan
dan lain sebagainya).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember yang
secara keseluruhan berjumlah 38 orang. Karena jumlah
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populasi tidak lebih dari 100 maka dalam penelitian ini XS>Y 0.527 2 787 >1.689
menggunakan metode sensus. ! ' ' '
X,2Y 0, 759 4015 >1,689
Metode Analisis Data
Z>Y 0,762 3,960 >1,689

Slat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analis jalur (Path Analysis). Model analisis jalur X7V | (0.239) (0. 762
diformulasikan sebagai berikut: 1 (0,239).(0, 762)

Z=Pzx+Pzx> + & (persamaan 1)

Y= Byx;+ Byx2+ Byz + & (persamaan 2) Xzéz >Y | (0,536).(0,762) B )
Dimana ; el ] j ]
Xi= Lingkungan Kerja

X,=Kompensasi €2 - - -
Z= Kepuasan Kerja Sumber: data primer, 2014

Y = Kinerja Karyawan
€1, &= Variabel pengganggu

ipotesis dan Penghitungan Koefisien Jalur

gtesis dilakukan untuk mengetahui “apakah
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Analisis Jalur

Hasil analisis jalur antara varia® ®rada peningkatan pada variabel

lingkungan kerja dan kompensasi dan variabel intervening enungan  kerja - akan  meningkatkan  kinerja

yaitu kepuasan kerja, serta variabel dependen yaitu kinerja karyawan. p engarl}h .langsung variabel lingkungan
karyawan adalah sebagai berikut: kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar

52,7%;
Unstanderdized d. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan

Variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan
Jalur Beta () hitung Ctabel diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,759, e > fube
XS>7 0. 239 7852 >1. 689 (4,015 > 1,689) dan signifikasi 0,000 < 0,05. Maka Ho
! ' ’ ’ ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh
X7 0,536 3078 ~1.689 kompensasi terhadap kinerja karyawan. tuu,e positif,
2 ’ ’ ’ maka jika ada peningkatan pada variabel kompensasi
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akan meningkatkan kinerja karyawan. Pengaruh
langsung variabel kompensasi terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 75,9%;

e. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
Variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,762, tuiung > tiabel
(3,960 > 1,689) dan signifikasi 0,000 < 0,05. Maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. thiung
positif, maka jika ada peningkatan pada variabel
kepuasan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan.
Pengaruh langsung variabel kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan adalah sebesar 76,2%;

f. Pengaruh lingkungan kerja melalui kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan
Variabel lingkungan kerja melalui kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai peng
secara tidak langsung (indirect) sebesar 048
dapat diartikan pengaruh secara
variabel lingkungan kerja mel
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parsial terhadap kepuasa
Koperasi Agrobisnis Tarutar™®
pengujian koefisien dari analisis jalur, .
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Agrobisnis
Tarutama Nusantara  Jember dengan arah positif dan
menunjukkan juga bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan kinerja karyawan Koperasi Agrobisnis Tarutama
Nusantara Jember dengan arah positif. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan, “ada pengaruh lingkungan kerja dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan
dan ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
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Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara Jember” adalah

diterima.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat untuk
pengujian variabel lingkungan kerja (X;) terhadap kepuasan
kerja (Z) diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,239, thitung > tiabel
(2,852 > 1,689) dan signifikasi 0,028 < 0,05. Maka H,
ditolak dan H, diterima, yang berarti ada pengaruh langsung
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan arah
positif. Dalam hal ini semakin baik lingkungan kerja maka
akan meningkatkan rasa kepuasan kerja karyawan Kopa
TTN Jember.

Lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada disekitar
ackerja yang dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi

crhadap karyawan, adanya
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S,

00 < 0,05. Maka H, ditolak
ada pengaruh langsung
kerja dengan arah positif.
B%in baik kebuakan pemberian kompensasi
maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan Kopa
TTN Jember. Kompensasi sebagai suatu balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya atas kinerja
yang dilakukan karyawannya adalah baik, dengan artian
lainnya bahwa adanya gaji yang diperoleh karyawan yang
dirasa telah sesuai dengan beban pekrjaan karyawan, adanya
insentif dirasa telah dapat memberikan semangat yang lebih
pada karyawan yang berkerja, adanya karyawan yang
memperoleh tunjangan yang memadai dari perusahaan,
adanya karyawan yang memperoleh fasilitas yang memadai
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dari perusahaan, dan adanya karyawan yang mendapatkan
asuransi sehingga karyawan merasa aman dan terlindungi
dalam bekerja, telah menciptakan adanya kesesuaian dan
kegembiraan pada karyawan yang berkerja karena
tanggungjawab kerja dan tugas didalam berkerja dirasa telah
sebanding oleh adanya gaji diberikan yang sesuai yang
diharapkan oleh karyawannya serta adanya pekerjaan itu
sendiri yang dirasa telah sesuai dengan kompetensi yang
diberikan kepada karyawan yang akan menambah adanya
kepuasan dan sikap positif didalam berkerja. Hasil Penelitian
ini semakin menguatkan teori yang dikemukakan oleh Ika
(2008:143) bahwa sistem kompensasi merupakan hal yang
kompleks dan sulit, karena didalamnya melibatkan das

Kompensasi  diberikan

rangsangan dan motivasi
meningkatkan prestasi kerja sey
produksi. Kepuasan kerja ka

dengan
kepadg
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i ga s pe erJ
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para pekerja dan d3
yang dibebankan ya

lingkungan kerja non 1}
bahwa adanya sikap
kebersihan lingkungan
yang memberikan perhd
pengembangan kinerja kary
menjaga kebisingan ruangan, @
memperhatikan tanggung jawab dan melakuka A
terhadap karyawannya, dan adanya koperasi yang
memperhatikan sirkulasi udara ruang kerja, telah menjadikan
karyawan untuk berkomitmen tinggi terhadap perusahaan
tempat berkerja sehingga karyawan akan senantiasa bekerja
dengan kemampuan dan standar kelengkapan dan ketelitian
yang diberikan dan ditetapkan oleh perusahaan serta
karyawan akan mampu dalam menyelesaikan semua tugas
dengan baik dan sesuai dengan beban kerja yang diberikan
oleh perusahaan. Hasil Penelitian ini semakin menguatkan
pendapat Nitisemito (2001:183) bahwa ingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan Dengan demikian selayaknya pihak
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perusahaan memperhatikan lingkungan kerja perusahaannya,
karena lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap
pekerjaan yang dilakukan, maka setiap perusahaan haruslah
mengusahakan agar faktor-faktor yang termasuk lingkungan
kerja diusahakan sedemikian rupa sehingga mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat
untuk pengujian variabel kompensasi (X,) terhadap kinerja
karyawaan (Y) diperoleh nilai beta (B) sebesar 0,759, thiung >
4,015 > 1,689) dan signifikasi 0,000 < 0,05. Maka H,
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ih dilakukan, dapat dilihat
Lol n kerja (Z) terhadap kinerja

1la1 beta (B) sebesar 0,762, thiung >
,0689) dan signifikasi 0,000 < 0,05. Maka H,
dltolak dan H, diterima, yang berarti ada pengaruh langsung
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan arah
positif. Dalam hal ini semakin meningkat rasa kepuasan kerja
karyawan maka akan meningkat pula kinerja karyawan Kopa
TTN Jember.

Kepuasan kerja sebagai sikap positif terhadap hasil
persepsi karyawan tentang seberapa baik pekerjaan yang
dimilkinya dan pada tingkat mana pekerjaan tersebut dapat
memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai sesuatu
yang berharga melalui hasil kerjanya adalah baik, dengan
artian lainnya bahwa adanya persepsi karyawan terhadap
pekerjaannya yang dirasa telah sesuai dengan apa yang
diharapkan, adanya gaji yang diterima yang dirasa telah



sesuai dengan beban pekerjaan karyawan, adanya kesempatan
dipromosikan ke dalam jabatan yang lebih baik atau lebih
tinggi didalam perusahaan, adanya pengawasan dari atasan
yang telah sesuai dengan harapan karyawannya, dan adanya
rekan kerja yang saling mendukung dan bersikap aktif
didalam berkerja, telah menjadikan karyawan berkomitmen
didalam menyukseskan pencapaian target kerja yang sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan, telah
menjadikan karyawan lebih bergairah didalam berkerja
sehingga karyawan akan berusaha untuk tetap mampu dalam
mengerjakan dan menampilkan hasil kerja yang sesuai
dengan standar kerja yang telah ditetapkan serta
mendukung adanya efisiensi waktu didalam &
Menurut Luthan (2006:131) kepuasan keg
menunjukkan terpenuhi atau tidaknya Jg
terhadap pekerjaan yang dijalani. Jg
seseorang karyawan tidak mendapa
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b. Skala pengukuran didalam penelitian ini menggunakan
modifikasi pengukuran skala likert dengan 4 pilihan jawaban
untuk responden yang dirasa kurang sesuai setelah penelitian
selesai dilakukan.
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